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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memodifikasi aspal penetrasi 60-70 dengan karet alam dan mengetahui
karakterisasi aspal penetrasi 60-70 termodifikasi dengan karet alam. Sampel untuk persyaratan sifat
fisik aspal dibuat menggunakan karet alam yang direfluks dengan xylen. Kemudian ditambahkan
compatibiliser asam akrilat dan benzoil peroksida. Karet alam yang digunakan sebanyak 1 phr, 2 phr,
3 phr dan 4 phr, aspal 100 phr, asam akrilat 0,25 phr dan benzoil peroksida 0,0045 phr. Masing —
masing sampel memenuhi persyaratan sifat fisik aspal yang terdiri dari pengujian penetrasi, pengujian
titik lembek, pengujian daktilitas, pengujian berat jenis dan pengujian kehilangan berat. Setelah
memenuhi sifat fisik aspal, sampel kemudian dibuat menjadi spesimen dengan campuran aspal dan
agregat. Spesimen merupakan campuran antara agregat dengan aspal 5%, 5,5% dan 6%. Spesimen itu
kemudian diuji kekuatannya meliputi uji densitas, stabilitas dan aliran (flow). Hasil pengujian
kekuatan specimen, diperoleh nilai maksimum densitas adalah 2,355 gr/cc untuk kadar aspal 6%
pada penambahan 2 phr karet alam, stabilitas 1,679 kg kadar aspal 5,5 % penambahan 1 phr karet
alam, dan flow 4,67 mm kadar aspal 6 % pada penambahan 1 phr karet alam. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah aspal dapat dimodifikasi dengan karet alam, kekuatan optimum aspal diperoleh
pada penambahan 1 phr karet alam.

Abstract

This research aim to modify 60-70 penetration of bitumen with natural rubber (NR) and characterized
the addition of NR. Samples for the physical properties requisite of asphalt was madeby using NR
refluxed with xylene. Acrylate acid and benzoyl peroxidethen added as compatibilizer. NR used as
much as 1 phr, 2 phr, 3 phr and 4 phr, asphalt 100 phr, acrylic acid0.25 phr and benzoyl peroxide
0.0045 phr. Each sample involved the requisite of theasphalt physical properties which consists of
penetration, softening point, ductility, specific gravityand lose weighttest. After involving the asphalt
physical properties, samples then made intospecimens with asphalt and aggregate mixture. The
specimen is a mixture of aggregate with asphalt of 5%, 5.5% and 6%. Specimen strength was test by
including density,stability and flow test. Specimen strength test have the maximum on density values
about 2.355 g/ cc to 6% bitumen content with addition of 2 phr of NR, on stabilityvalues about 1,679
kg to 5.5%bitumen content with addition of 1 phr of NR, and on flow values about 4.67 mm to 6 %
bitumen content with addition of 1 phr of NR. Research result concluded that the asphalt can be
modified with NR and the optimum asphalt strength obtained with the addition of 1 phr of NR.

Keywords: Asphalt, Natural Rubber, Acrylic Acid, Benzoyl Peroxide.

31.522.090 Km (82,54 %), Panjang jalan yang
mengalami kerusak 6.667.34 Km (17,46 %). Dengan
sfesifikasi kerusakan ringan mencapai 48,28 % dan
kerusakan berat mencapai 51,72 %.[1

Material baru yang memungkinkan dicoba untuk
dijadikan campuran dalam modifikasi aspal adalah
karet alam (Natural Rubber). Karet alam merupakan
suatu rantai hidrokarbon poliisopren yang memiliki
rumus empiris (C5H8)n dimana n adalah derajat
polimerisasi yang besarnya bervariasi dari satu rantai

1. Pendahuluan

Infrastruktur jalan merupakan prasarana manusia
sebagai wadah untuk terjalinnya interaksi sosial serta
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan budaya.
Bilaman infrastruktur jalan mengalami kerusakan
maka akan meyebabkan kurangnya interaksi sosial,
memperlambat mobilitas ekonomi dan menurunkan
nilai kebudayaan. Panjang jalan Nasional Indonesia

pada tahun 2012 mencapai  38.189.430 Km yang l;er{a;ntai kyaélgl lainB I;Iidroli(arbfin dalarg. lateks -asli
meliputi panjang jalan yang bagus  mencapai erbentuk bulatan-bulatan kecil yang diameter nya
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kira-kira 0,5 p ( 5 . 10 -5 cm) tersuspensi dalam
medium berair atau serum, konsentrasi hidrokarbon
sekitar 35 % dari berat total.l?! Karet alam juga
sebagai bahan utama pembuatan Ban, beberapa Alat-
alat kesehatan, alat-alat yang memerlukan kelenturan
dan tahan goncangan.!

Penambahan karet alam sebagai material
campuran dalam modifikasi aspal diharapkan
menghasilkan karakteristik kekuatan yang bagus
didalam campuran aspal dan menyebabkan agregat
melekat kuat, tetapi juga memiliki tingkat elastisitas
yang tinggi. Bila mana penelitian ini dilakukan akan
mengetahui karakterisasi kualitas dari aspal jika tidak
maka kerusakan infrastruktur jalan akan terus akan
terjadi, dengan ini peneliti ingin melakukan penelitian
tentang karakterisasi aspal yang termodifikasi dengan
penambahan karet.

3. Hasil dan Pembahasan

2. Metode Penelitian

Penelitian dimulai dari Pembuatan sampel yang
dilakukan di Laborarium Kimia Polimer Jurusan
Kimia USU (Universitas Sumatera Utara). Pengujian
sampel dilakukan di Laboratorium Farmasi USU
(Universitas Sumatera Utara). Karet alam yang
digunakan sebanyak 1 phr, 2 phr, 3 phr dan 4 phr,
aspal 100 phr, asam akrilat 0,25 phr dan benzoil
peroksida 0,0045 phr.. Karet alam direfluks
menggunakan xylen dengan compatibilizer asam
akrilat dan benzoil peroksida. Setelah sampel selesai
kemudian sampel diuji FTIR untuk mengetahui
karakterisasi aspal yang dengan karet alam.

3.1 Sifat Fisik Aspal-NR-Asam Akrilat dan Benzoil Peroksida (Aspal-NR-AA-BPO).

Hasil pemeriksan sifat fisik aspal yang telah dicampur dengan NR, Asam Akrilat dan Benzoil Peroksida

disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1. Sifat Fisik Modifikasi Aspal + AA + BPO + NR

Aspal + | Aspal + | Aspal + | Aspal +
Jenis 20 gr 40 gr 60 gr 80 gr
No Penauiian Satuan NR + NR + NR + NR + SNI Keterangan
uj AA+ | AA+ | AA+ | AA+
BPO BPO BPO BPO
Penetrasi, 25
1 | 9C;100gr;5 mm 129,2 129,1 129,1 129,3 120 -150 Memenuhi
detik
2 Titik Lembek °C 47,75 48,1 45,75 47 46 — 56 Memenuhi
3 %‘kt"'tas 25 cm 112 114 120 124 | Min100 | Memenuhi
4 Berat Jenis % berat | 1,0181 1,0008 1,0103 1,0266 Min 1,0 Memenuhi
Kehilangan
6 Berat (dengan | % berat | 2,3393 | 1,5588 | 2,1492 | 2,2165 Min 1,0 Memenuhi
TFOT)
Penetrasi
7 | Setelan %asli | 1236 | 1215 | 1221 | 1238 Min 45 Memenuhi
Penurunan
berat,
8 Daktilitas % asli 72 76 82 90 Min 50 Memenuhi
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setelah
penurunan

Secara lengkap hasil penelitian dapat dilihat pada
lampiran. Sesuai dengan hasil dari pengujian yang
dilakukan antara aspal dan NR komposisi 1 phr, 2

phr, 3 phr dan 4 phr dengan compatibilizer Asam i ! ! ! i i
akrilat sebanyak 5 ml, BPO sebanyak 0,336 gr 120 : i i i i i
memberikan pengaruh terhadap sifat fisik aspal. Dan wr P | | ; ;
Memenuhi persyaratan sifat fisik aspal. o/
110 fo-d 4 ! ‘ ! !
DV ¥ ! | : :
3.2 Hasil Pengujian Karakteristik Modifikasi Aspal. ‘ s | T | |
g A A A Al
100 hembdennde e e e s
Tabel 1. Karakteristik Modifikasi Aspal dengan ; LR £ ég@%f’\"‘;‘f 2 'g
Penambahan NR (Natural Rubber) : I IREI FAF L
: | I e :
90 ’ Ay — A i !
No — o I
0 gr 20 gr 40 gr 60 gr 80 gr i | %; 1 i : i
1 559,36 559,36 559,36 563,21 563,21 ® i P ! | i ;
1 I I | | |
2 | 72523 | 648,08 | 644,22 | 64037 | 752,24 g 0 WO B0 e
3| 813,96 | 75224 | 75224 | 75224 | 813,96 o o
Gambar 1. Karakteristik Aspal Modifikasi dengan
4 | 864,11 | 81396 | 81396 | 813.96 | 86411 |  ,enambahan 0 gr NR
5 964,41 864,11 860,25 864,11 956,69
6 | 1068,56 956,69 952,84 956,69 | 1072,42 T ;
7 | 1303,88 | 1072,42 | 1072,42 | 107628 | 1215,15 m
8 | 137332 | 121901 | 1215,15 | 1307.74 | 1307.74 | | § | ; | ;
9 | 1458,18 | 1307,74 | 1303,88 | 1373,32 | 1373,32 L | f
120 At
10 | 1558,48 | 1373,32 | 1373,32 | 1458,18 | 1458,18 ! "g ; |
11 | 1608,63 | 1458,18 | 1458,18 | 1562,34 | 1558,48 B L
12 | 1705,07 | 1558,48 | 1558,48 | 1608,63 | 1608,63 " A N S N
13 | 1766,80 | 1608,63 | 1612,49 | 1701,22 | 1701,22 P
14 | 2295,29 | 1705,07 | 1701,22 | 2326,15 | 2345,44 100 T‘Q
15 | 2349,30 | 2357,01 | 2326,15 | 2357,01 | 2723,49 | o
16 | 2673,34 | 2723,49 | 2357.01 | 2723,49 | 2854,65 o W0 a0 20 200
17 | 2723,49 | 2854,65 | 2723,49 | 2954,65 | 2924,09
18 | 2854,65 | 2924,09 | 2858,51 | 2924,09 | 3452,58 Gambar 2. Karakteristik Aspal Modifikasi Dengan
19 | 2924,09 | 344872 | 2924,09 | 3448,72 | 3722,61 | Penambahan 20 gr NR
20 | 3444,87 | 3730,33 | 3448,72 | 3734,19 | 3744,07
Dari hasil penelitian diatas kita dapat melihat 1
perubahan  karakteristik  yang terjadi  pada %T

penambahan NR (Natural Rubber). Perubahan yang
terjadi secara signifikan terdapat pada tabel no 7
dengan terjadinya penurunan nilai dari 1303,88
menurun menjadi 1072,42 dengan penambahna 20
dan 40 gr NR. Selanjutnya terjadi perubahan
perubahan yang tampak pada tabel no 10 dengan
penurunan nilai untuk penambahan 20 dan 40gr NR
yaitu 1558,48 menjadi 1373,32.

Adapun
berikut:

secara  grafik ditampilkan sebagai
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Gambar 3. Karakteristik Aspal Modifikasi Dengan

Penambahan 40 gr NR.
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Gambar 4. Karakteristik Aspal Modifikasi Dengan

Penambahan 60 gr NR.
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Gambar 5. Karakteristik Aspal Modifikasi Dengan
Penambahan 80 gr NR
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Tabel 2.1 Identifikasi Gugus Fungsi dari Spektra Lateks[4]

Sampel Gambar Puncak (cm™) Intensitas Gugus Fungsi
Lateks 2.1 3286 luas — lemah v(O-H)dari protein/
komponen bukan karet
3031 luas — lemah v(=CH)
2909 sangat kuat v(CHjs)
2721 Lemah v(C-CHjy)
1733 Lemah v(C=0)dari protein/
komponen bukan karet
1662 Medium v(C=C)
1545 Medium v(C=C)
1446 kuat S(CHzs)
1372 kuat 3(CHy)
1306 medium 1(CHy)
1239 medium ©(CH)
1125 medium v(C —C)cis
1086 medium @(CHy)
1035 medium 1(CHs)
957 lemah v(C-CHs)
886 medium @(CH),0(CH=CCHy)
835 kuat v(CH,-CHy)
741 medium p(CHy)
572 medium 1(=C-C-C)
502 medium 1(=C-C-C)
Keterangan: v = stretching, § = bending, t = twisting, @ = wagging, p = rocking

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dari penelitian ini

yaitu  terjadi

perubahan

karakteristik

aspal

modifikasi pada penambahan NR (Natural Rubber):

1. Aspal telah dapat dimodifikasi dengan
menambahkan karet alam (Natural Rubber) 1 phr,
2 phr, 3 phr dan 4 phr.

2. Aspal yang telah dimodifikasi dengan

pemanfaatan karet alam memiliki karakteristik
berbeda dengan aspal murni. Terdapat perubahan
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gugus fungsi pada aspal yang diberikan campuran
karet alam
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